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NISME VERIFIKASI FAKTUAL
"‘GGOTAAN PARTAI POLITIK

,-I persyaratan keanggotaan Partai
an dengan menemui anggota Partai
( mencocokkan kebenaran dan

n kartu tanda penduduk melalui
us atau metode sampel acak
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us yang dilakukan oleh KPU/KIP
ta digunakan dalam hal jumlah
tai Politik pada kepengurusan di
upaten/kota sampai dengan 100

;r-’" Sensus dilakukan ~ dengan
| kebenaran dan kesesuaian seluruh
‘yang diserahkan oleh Partai Politik
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_,..-=Sederhana yang dilakukan oleh
upaten/Kota digunakan dalam hal
ota Partai Politik lebih dari 100

OTAAN

acak sederhana dengan ketentuan

' jumlah sampel yang diambil dengan
(sepuluh persen) dikalikan jumlah
ng diserahkan oleh Partai Politik;
pengambilan sampel menghasilkan angka
Jilakukan pembulatan ke bawah;




06/09/2017

sampel awal dengan cara melakukan
dian nomor awal dimulai dari nomor 1 (satu) sampai
omor 20 (dua puluh) pada jumlah anggota di setiap
abupaten/kota sebagai nomor awal pencuplikan
 anggota yang akan dilakukan Verifikasi Faktual;

an interval sampel yang akan dicuplik dengan cara
bagi jumlah anggota dengan jumlah sampel; dan
>uplikan sampel berikutnya dimulai dari nomor urut
inggota hasil sampel awal ditambah dengan
n interval sampel sampai dipenuhi jumlah anggota
ak 10% (sepuluh persen) dari populasi anggota di
1 kabupaten/kota.

PERBAIKAN VERIFIKASI FAKTUAL KEANGGOTAAN

1l Verifikasi Faktual keanggotaan Partai Politik
dengan metode sensus, perbaikan dilakukan
) menyerahkan persyaratan keanggotaan paling
jumlah kekurangan

al Verifikasi Faktual keanggotaan Partai Politik
1 dengan metode acak sederhana, perbaikan
atan dilakukan dengan menyerahkan keanggotaan
edikit 1.000 (seribu) atau 1/1.000 (satu perseribu)
ih penduduk pada setiap kabupaten/kota yang
f-':- enuhi syarat keanggotaan.




06/09/2017

u Kab/Kota adalah 80.000 jiwa
aan 1/1000, sehingga syarat minimal keanggotaan adalah

-

an data keanggotaan sebanyak 95 anggota.

PU, jika data anggota yang diserahkan parpol adalah kurang
ang dlgunakan adalah metode sensus.

ggota yang diverifikasi faktual adalah sejumlah 95 data anggota.
ilakukan pencocokkan kebenaran dan kesesuaian seluruh data

T

i

‘Kab/Kota adalah 1.200.000 jiwa
an yang diserahkan adalah 1000 anggota

\'keanggotaan sebanyak 1000 data anggota

Peraturan KPU, jika jumlah anggota yang diserahkan parpol adalah
ode yang digunakan adalah metode sampel acak sederhana.
sampel

el dldapatkan dengan perhitungan

aigunakan sebagai sampel verifikasi faktual adalah sejumlah 100

T

PR
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ah | abupaten/kota sebagai nomor awal pencuplikan sampel.
7, maka data anggota urutan ke 7 yang akan dijadikan
pencuplikan sampel.

t jumlah anggota hasil sampel awal ditambah dengan kelipatan
dipenuhi jumlah anggota 10% dari data anggota yang diserahkan

pel adalah 10 dan nomor sampel awal adalah 7, maka untuk
tnya adalah kelipatan 10 yaitu nomor sampel 17, 27, 37, dst
h sampel sebanyak 100 anggota.

IROYEKSI RHAA,METODE SAMPEL ACAK SEDERHANA

y
y

|

yerahkan 1500 data anggota disuatu Kab/Kota maka jumlah sampel
tual adalah 150 anggota. Setelah diverifikasi faktual terdapat
. 25 anggota.

;i : 1500
ata anggota : 150
idak memenuhi syarat 125

‘ : 1000

a anggota tidak memenuhi syarat) x. guo

syarat
a yang valid dari partai politik itu memenuhi syarat minimal
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METODE SAMPEL ACAK SEDERHANA

: kan 1000 data anggota disuatu Kab/Kota maka jumlah sampel
Jal adalah 100 anggota. Setelah diverifikasi faktual terdapat
: 5 anggota.

, : 1000
anggota : 100
Jlak memenuhi syarat 115
: 1000

(]1]

—
o

enuhi syarat -
a yang valid dari partai politik itu tidak memenuhi syarat minimal

IROYEKSI RHADA 'METODE SAMPEL ACAK SEDERHANA

kéh 500 data anggota disuatu Kab/Kota. Jumlah penduduk di
1400.000 orang. Setelah diverifikasi faktual terdapat kesalahan

‘ : 500

anggota :50

k memenuhi syarat 120
jotaan : X 400.000 = 400
enuhi syarat 100

ang valid dari partai politik itu tidak memenuhi syarat minimal
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